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Ricky Yacobi Meninggal Dunia
JAKARTA (KR)- Sepak-

bola Indonesia berduka.

Mantan pemain tim nasio-

nal Ricky Yacobi meninggal

dunia, Sabtu (21/11) pagi.

Legenda sepakbola nasio-

nal ini diduga mengalami

serangan jantung saat ber-

main sepakbola Trofeo Me-

dan Selection di Lapangan

ABC Senayan Jakarta.

Mantan pemain Arseto

Solo dan PSMS Medan

itu sempat mencetak gol

dan melakukan selebrasi

sebelum terjatuh hingga

tak sadarkan diri. Pria

berusia 57 tahun ini sem-

pat dilarikan ke rumah

sakit, namun jiwanya

tidak tertolong. 

Masa keemasan Ricky

pada paruh kedua dekade

1980-an. Karier sepak

bolanya banyak dihabis-

kan bersama klub Arseto.

Sebelumnya sempat mem-

perkuat PSMS dan per-

nah membawa tim ini

merebut Piala Suratin. 

Pemain berposisi penye-

rang itu mulai memper-

kuat timnas Indonesia pa-

da 1985, dan ikut Asian

Games 1986. Suami Harly

Ramayani itu berperan

sentral meloloskan pa-

sukan Garuda ke babak

semifinal waktu itu.

Ricky juga pernah men-

jalani karier sepakbola di

luar negeri. Bergabung

Matsushita FC, klub Liga

Jepang, tahun 1988. Sa-

yang, ia tak mampu ber-

adaptasi udara dingin Je-

pang. Ia hanya bermain

empat pertandingan de-

ngan mencetak gol. Sete-

lah gantung sepatu, Ricky

beralih sebagai pelatih. 

Meninggalnya Ricky

menjadi duka mendalam

warga Solo, yang dulu se-

lalu  menyaksikan laga

Arseto Solo pada Kompe-

tisi Galatama. Termasuk

sejumlah mantan pemain

tim milik Sigit Harjo-

yudanto itu. 

Sebagai pemain bintang

ia selalu tampil bersahaja,

ramah dan menghormati

orang lain. Kepada teman-

temannya selalu mendo-

rong  berprestasi.  Salah

satunya Eduard Tjong. 

Mantan pelatih Persiba

Bantul ini, sejak tahun

1982 selalu bersama

Ricky dan adikya Toni Ho.

"Dia selalu bilang ke aku,

harus bisa main ke tim-

nas, karena punya ke-

mampuan. Itu kata-kata

yang aku masih ingat

sampai sekarang. Dengan

teman, Ricky dikenal ti-

dak pernah pilih-pilih,

dan selalu bercanda.  Jadi

kalau nggak ada Ricky,

tim terasa sepi. Kelebihan

yang tidak dimiliki yang

lain, soal keberanian. Un-

tuk kepentingan teman

dan klub demi kesatuan

tim Ricky berani dan

tegas," ungkap Edu. 
Manajer Persis Solo Ha-

ri Purnomo, membenar-
kan karakter santun
Ricky. Bisa dijadikan te-
ladan pemain sekarang.
Menyandang sebagai pe-
main nasional tapi tidak
sombong.  "Selalu ingat te-
man lamanya," kata Hari
yang lama berteman de-
ngan Ricky. 

Ungkapan duka ditun-
jukkan Sukisno. Mantan
pelatih Persis Solo itu me-
masang foto di WhatsApp:
'Husnul Khotimah Ricky.' 
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